5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis terhadap hasil-hasil penelitian ini maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian ekstrak kelopak bunga rosela dapat memberikan efek diuresis,
terutama pada kelompok P II (37,8 mg).

2. Pemberian ekstrak kelopak bunga rosela terhadap tikus putih menyebabkan
pengaruh secara nyata terhadap peningkatan volume urin. Berat jenis, pH, dan
kadar protein urin tetap dalam kisaran normal. Perlakuan dengan menggunakan

ekstrak rosela dapat memperbaiki proses filtrasi pada ginjal.

5.2. Saran
Untuk penelitian dengan topik yang sama dapat dilakukan pengamatan
efek ekstrak kelopak bunga rosela berbagai dosis terhadap kadar kolesterol darah

tikus putih.
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